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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dan sangat penting di dalam
kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, maupun nusa dan bangsa.
Menurut Fatmawati (2017) maju mundurnya suatu bangsa banyak ditentukan
oleh maju mundurnya pendidikan itu sendiri, oleh karena itu pendidikan harus
dilaksanakan dengan sebaik mungkin.

Pendidikan selalu mengalami berbagai macam perubahan, diantaranya dari
kompetensi guru dan kualitas tenaga pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana,
media, metode pembelajaran yaﬁle@reﬁdan inovatif. Upaya perubahan
tersebut dimaksudkan su kualitas pendidikany di Indonesia lebih baik.
Menurut Mulyasa (2006) dalam rangka mencerd&n keidupan bangsa, maka
peningkatan kualitas pen an merupakan suatu h@ang sangat penting bagi
pembangunan berkelanjutagisegala aspek kehiduBmanusia.

Pendidikan menurut Sagalag(2013) tida sama denga pengajaran, karena
pengajaran hanya menitikberatkan a usaha untuk meningkatkan atau
mengembangkan intelektualitas gisw Eajen edangkan pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan atau meniHMh aspek yang ada pada diri siswa
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yang meliputi aspek kep(\bad}an., (kemammanndara pemahaman siswa. Baik
dilihat dari aspek kognitif, apektif dan pS|k0motor. Pendidikan mempunyai arti

yang cukup luas daripada pengajaran, akan tetapi pengajaran merupakan bagian
dari pendidikan sebagai sarana untuk keberlangsungan proses pembelajaran.
Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Belajar menurut
Spears dan Suprijono (2009) merupakan kegiatan mengamati, membaca, meniru,
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu. Belajar juga merupakan
suatu proses yang sangat pokok pada setiap jenjang pendidikan. Belajar biasanya
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap, keterampilan dan perubahan aspek-aspek

lainnya. Kegiatan belajar akan maksimal apabila seorang guru dan siswa



memahami makna belajar itu sendiri supaya mampu untuk menyiapkan dan
mengembangkan proses belajar peserta didiknya.

Menurut Nidawati (2013) belajar merupakan perubahan tingkah laku kurang
baik menuju tingkah laku yang lebih baik, perubahan tersebut bisa terjadi dengan
cara dilatih dan dari berbagai pengalaman dalam proses pembelajaran. Perubahan
dalam diri siswa harus relatif mantap, karena hal tersebut merupakan akhir dari
proses panjang pembelajaran, tingkah laku yang mengalami perubahan karena
belajar tersebut menyangkut berbagai aspek, baik psikis, keterampilan, dan

kecakapan.

Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk dapat mewujudkan dan
menciptakan situasi yang memungkinwiswa lebih kreatif, aktif, dan inovatif.
Pada sistem ini diharapkan sim dapat seﬁ optimal melaksanakan proses
pembelajaran sehingga menmai hasil belajar yangn]ginkan (baik).

Proses pembelajar erupakan-suatu usaha ya siswa dapat belajar,
keadaan tersebut merupakan peristiwa belajar (event of learning), yaitu suatu
usaha supaya terjadinya tir&h laku yang dilakuk%leh siswa. Perubahan pada
tingkah laku bisa terjadi karena myWrag baik siswa dengan siswa, siswa
dengan guru, dan siswa dengan lingkungan lainnya. (Sunhaji, 2014)

Keberhasilan dalam pembetgja aklgh lepas dari proses belajar yang
memerlukan keterampilan seeramgsguruibaik untukomeningkatkan pemahaman,
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keaktifan, hasil belajar siswa dan lainssebagainya, karena setiap siswa memiliki
kemampuan yang berbeda-beda, terdapat siswa yang mudah dalam memahami
materi pembelajaran, tapi ada juga siswa yang membutuhkan waktu ataupun usaha
yang lebih ekstra supaya bisa memahami dan mengingat materi pelajaran yang

telah disampaikan oleh guru.

Setelah suatu proses pembelajaran berakhir, maka siswa akan memperoleh
hasil belajar. Hasil belajar sangat penting dalam proses pembelajaran, tujuan
utama dari kegiatan pembelajaran adalah supaya siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Hasil belajar digunakan untuk

mengukur sejaun mana kemampuan siswa dalam memahami materi-materi yang



telah disampaikan oleh guru pada kegiatan pembelajaran, apakah rendah, sedang,
atau tinggi, dan apakah ada penurunan atau peningkatan.

Pengertian hasil belajar sendiri menurut Sudjana (2009) adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil
belajar merupakan hal baru yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan interaksi
dengan lingkungannya dalam proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan
perilaku berupa kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan).

Dalam penelitian ini aspek yang diamati hanya dalam ranah kognitif saja,
menurut Kristiyanto (2017) ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak), segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk
dalam ranah kognitif. Ranah ko&f rﬁlil&am jenjang, tetapi yang diambil
dalam penelitian ini hang tiga jenjang, yaiﬂ"l) Pengetahuan (C1), 2)
Pemahaman (C2), 3) Penerapan (C3)« Tujuan aspe@ognitif berorientasi pada
kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih
sederhana, yaitu mengmgakmpal pada kemampuﬂnemecahkan masalah yang
menuntut siswa untuk menghﬂngl@ dﬂnenggabungkan beberapa ide,
gagasan, metode atau prosedur yang &ipelajari untuk memecahkan masalah
tersebut. Dengan demikian w W adalah subtaksonomi yang
mengungkapkan tentang I«egi.atanwmental“yang sering berawal dari tingkat
pengetahuan sampai ke tmgkat yaﬁ'gfﬁéﬂr?d h?]b@lly}éltu evaluasi.

Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan oleh
peneliti dan hasil studi pendahuluan melalui wawancara guru kelas IV MIN I
Kota Bandung, yaitu Ibu lis Nurhayati. Dari hasil wawancara tersebut ditemukan
fenomena bahwa masih banyak siswa kelas IV yang tidak bersemangat dan sulit
dalam memahami pelajaran sehingga hasil belajar siswa masih di bawah KKM.
Hal tersebut disebabkan karena metode yang diterapkan kurang bervariatif
sehingga guru yang selalu mendominasi kelas. Ibu lis Nurhayati juga menjelaskan
hasil belajar siswa selama satu semester ini masih banyak yang berada di bawah
nilai KKM vyaitu 65, beliau juga menyatakan bahwa belum menemukan metode

pembelajaran yang bisa meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V ini. Selain itu,



peneliti juga melaksanakan prasiklus untuk mengetahui data awal hasil belajar
siswa, pra siklus juga dilaksanakan supaya peneliti mengetahui apa yang harus
dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan pada hasil belajar siswa kelas IV
MIN 2 Kota Bandung. Dari pengalaman PPL yang penulis alami lalu menurut
guru kelas 1V MIN 2 Kota Bandung yaitu Ibu lis Nurhayati ketika ulangan
harianpun masih terdapat siswa yang kurang bersemangat dan kurang aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga mendapatkan nilai rendah atau di bawah KKM.

Maka dari itu, dari pengalaman dan studi pendahuluan yang dilaksanakan
oleh penulis, diperlukan metode yang dapat meningkatkan motivasi dan keaktivan
siswa sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Adapun metode yang dapat
diterapkan untuk mengatasi permasalahan, tersebut adalah metode yang dilakukan
dengan cara aktif dan inovatif, Iﬂ]aﬁm ﬂes pembelajaran tentunya siswa
merasa bosan jika hanya mﬂngarkan ataupun me"mak guru saja.

Salah satu alternatifgyang dapat-digunakan unt emicu semangat belajar
siswa dalam pembelajaralﬁ
Place Activity yang dapat&ningkatkan hasil bﬁr siswa. Menurut Prihadi
(2017) Metode Market Place A&ty@neﬂkan metode pembelajaran yang
menyerupai kegiatan di pasar, dimana siswa dapat melakukan aktivitas jual beli,

a e
barangnya adalah informasi (materi). Siswa terbagi ke dalam dua bagian, yaitu

ematik adalah dengan diterapkannya metode Market

siswa pemilik informasi (materi) dan siswa penjual informasi (materi). Informasi
yang diperjualbelikan adalaﬁ:r;efte\r'i ‘yéﬁé t'e'laﬁ di's}éﬁlzein oleh guru dan dibagikan
pada waktu pembelajaran hari itu dengan tiap kelompok menerima materi atau
sub-judul yang berbeda-beda, diharapkan siswa yang menjadi penjual dapat
mempromosikan atau menjual materi dengan sebaik mungkin, sehingga pembeli
paham dengan apa yang disampaikan oleh penjual.

Melalui pemilihan metode Market Place Activity diharapkan sumber
informasi yang diterima siswa tidak hanya guru yang mendominasi kelas,
siswapun bisa ikut terlibat secara aktif supaya pembelajaran dilaksanakan secara
maksimal. Dari masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis akan
meneliti dengan judul “Penerapan Metode Market Place Activity untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
pertanyaan-pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode Market Place
Activity pada pembelajaran tematik siswa kelas IV MIN 2 Kota Bandung?
2. Bagaimana penerapan metode Market Place Activity pada pembelajaran
tematik siswa kelas IV MIN 2 Kota Bandung?
3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik setelah
diterapkan metode Market Place Activity di kelas IV MIN 2 Kota Bandung?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan perumusﬁasa'lah d‘as, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut: ‘ .

1. Untuk mengetahui @I belajar siswa sebeluWerapkan metode Market
Place Activity pada pembelajaran tematik siswa kelas IV MIN 2 Kota
Bandung. E

2. Untuk mengetahui pené‘an‘to’ Market Place Activity pada
pembelajaran tematik siswa kelas 1y MIN 2 Kota Bandung.

3. Untuk mengetahui hasil beWimm pembelajaran tematik setelah

diterapkan metode Market.Rlace.Activity diskelas 1V MIN 2 Kota Bandung.
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D. Manfaat Hasil Penelitian

Terdapat dua manfaat hasil penelitian, secara teoritis dan secara praktis:

1. Manfaat teoritis
a) Untuk pengembangan keilmuan dibidang pembelajaran tematik
b) Untuk meningkatkan hasil belajar dalam pengembangan metode

pembelajaran

2. Manfaat Praktis

a) Bagi peneliti



Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai penerapan metode
Market Place Activity untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik

b) Bagi siswa
Penelitian ini dapat memberikan kesempatan siswa untuk belajar aktif
serta memudahkan siswa dalam belajar melalui metode pembelajaran
yang dikemas dalam sistem pasar.

c) Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah informasi serta masukan
yang berharga bagi para guru khususnya guru kelas IV dalam melakukan

berbagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada

pembelajaran tematik. E g
d) Bagi sekolah ﬂ '

Penelitian ini diwpkan dapat menjadi inf@asi berharga bagi kepala
sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat dalam

kaitannya dengan ﬁya menyajikan met pembelajaran yang efektif
dan efesien di sekolah d‘anwinjﬂari berbagai faktor yang ada.

L
E. Kerangka Pemikiran U l ‘ '

Pembelajaran tematikmerupaka, pembelajatansterpadu yang menggunakan
tema untuk mengkaitkan ?Jtab.gaaafrh‘dta(lﬁa ;a(ljhrla)rg ‘\s|ef1ingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok sebuah pemikiran atau
ide pokok yang menjadi pokok utama dalam pembicaraan. Tema yang digunakan
dalam pendekatan tematik adalah konsep-konsep terbaik dari berbagai disiplin
ilmu. Tema yang dipilih menjadi sentral kegiatan pembelajaran, melalui tema
siswa mempelajari konsep dari beberapa mata pelajaran yang saling berkaitan.
Tema juga sangat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran, siswa tidak
lagi kesulitan karena mempelajari suatu disiplin ilmu secara terpisah-pisah dan
tidak ada keterkaitannya antara pelajaran yang satu dengan pelajaran yang

lainnya.



Kehadiran metode sangat membantu dan penting dalam proses belajar
mengajar, karena kerumitan materi bisa saja terpecahkan dengan metode yaitu
melalui penyampaian-penyampaian materi yang Kkreatif dan inovatif. Dengan
demikian siswa dapat lebih mudah mencerna atau memahami materi pelajaran.

Pengertian metode menurut Siregar dan Nara (2010) Metode adalah suatu
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
kegiatan pembelajaran metode sangatlah penting, penggunaan metode sangat
bervariasi sesuai dengan tujuan dan materi yang akan disampaikan. Metode
pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Metode dan teknik hampir sama yaitu alat pembelajaran,
tetapi dalam pelaksanaanya antara metade dengan teknik sesungguhnya memiliki
perbedaan. Metode pembelajara&bi%
tahapan dalam pembelajar&edangkan teknik adn cara yang digunakan dan
bersifat implementatif ata}Qg:nerapan dari-metode.

J

ersiﬂprosedural yang berisi tahapan-

Jadi metode adalah jalan atau cara untuk memﬁkan penyampaian materi
kepada siswa. Sehubungan&]gan masalah yang (amukan di kelas IV MIN I
Kota Bandung bahwa untuk mﬂgkw hg belajar siswa diperlukan suatu
metode yang dapat meningkatkan motivgsi, keaktivan, dan kreatifitas siswa yaitu

dengan menggunakan metode Mawm/ity.

Secara teoritis, Fatmawati, (201:4). menyatakan hahwa metode pembelajaran
Market Place Activity dapat‘ rr?e?wa'e g'ﬁg’a}‘.s’j?,\?vh Itc)a'r'ﬁe{dap penemuan pemahaman
konsep dalam pelajaran secara mandiri dan menghubungkan antara materi yang
dipahami dengan yang dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, hal
tersebut dapat mendorong siswa untuk selalu kreatif, berpikir kritis, dan
menyenangkan. Tumbuhnya sikap dan perasaan yang kreatif muncul ketika siswa
telah meneliti sesuatu hal yang berkaitan dengan materi pokok atau kejadian yang
sama dengan teori yang diajarkan oleh guru di dalam kelas. Dalam penerapan
metode Market Place Activity, nilai-nilai intrinsik dapat ditanamkan pada diri
siswa pada saat siswa yang bertugas sebagai pembeli berkeliling ke kelompok
yang lain untuk mencari informasi, nilai gotongroyong yang ditanamkan dalam

metode ini didapatkan melalui sikap saling membantu dan melengkapi ketika



pembuatan peta konsep di masing-masing kelompok, kerjasama dan toleransipun

bisa didapatkan dalam metode Market Place Activity ini.

Informasi yang diperjualbelikan oleh setiap kelompok adalah materi yang
dipelajari pada hari itu, cara siswa dalam memahami konsep dan karya disetiap
kelompok dengan mencari sumber-sumber informasi dari kelompok lain, dan
dilakukan melalui diskusi kelompok, kemudian dituangkan dalam sebuah karya
yaitu peta konsep yang menarik dengan berbagai bentuk, tidak hanya kotak
ataupun seperti peta konsep pada umumnya, akan tetapi di sini siswa dibebaskan
untuk bereksplorasi.

Langkah-langkah metode Market Place Activity menurut Rusdiana (2016)
adalah:

1. Siswa dibagi ke dalam belﬁba&mp&ang terdiri dari lima atau enam
orang g '

2. Siswa tentunya me ah tempat.duduk menjadiskelompok kecil yang telah
dibagikan atau diatur oleh guru, baik dengan posisi leter U, leter O, atau
menyesuaikan dengar&ndisi dan luas kelas. é

3. Tiap kelompok di bagi memi dwmaada yang menjadi penjual materi
dan ada yang menjadi pembeli matgri. Jumlahnya tergantung berapa banyak
jumlah siswa dalam masingw‘ elorfipoknya. Jika jumlah siswa dalam
kelompok lima orangyyang.menjadi \pembelixbisa dua orang dan sisanya
menjadi penjual, jika‘éi\'év/\\/; { a}ﬁ( 'Narhg)ak\t'e'rdapat enam orang, maka
langsung dibagi dengan jumlah yang sama.

4. Setiap kelompok melakukan diskusi atau memahami materi yang diberikan
oleh guru. Hal ini untuk mempermudah proses jual beli, supaya penjual bisa
menyampaikan seluruh materi yang ada pada kelompoknya dengan waktu
yang singkat. Dalam Kkegiatan ini siswa bisa merangkumnya, dan
menuliskan poin-poin pentingnya saja.

5. Siswa yang bertugas sebagai pembeli berkeliling ke kelompok lain untuk
mencari (membeli) materi dari kelompok lain. kegiatan ini bisa dilakukan
dengan berdiri saling berhadap-hadapan antara penjual dengan pembeli,



ataupun dengan cara duduk supaya pembeli lebih mudah untuk mencatat
hal-hal penting yang mereka peroleh dari penjual.

6. Siswa yang bertugas menjadi penjual diam di kelompoknya untuk
menginformasikan materi kepada pembeli. Penjual tugasnya hanya diam
atau menunggu pembeli datang ke standnya, berusaha menjelaskan dengan
sebaik mungkin dan berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan dari setiap
pembeli apabila ada yang belum dipahami oleh mereka.

7. Setelah selesai, pembeli kembali ke kelompoknya yang semula kemudian
mencatat hal-hal penting yang di dapat dari kelompok lain, lalu tiap
kelompok mempresentasikan hasil karyanya.

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah

.. A _aa
dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar merupakan
cerminan tingkat keberhasn_an atau pencapaian tu;TJ‘a‘n dari proses belajar yang
telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri denggg} suatu evaluasi.
Indikator hasil belajar dalam ranah kognltlf yaltu perilaku-perilaku yang

menekankan aspek mtelektuca‘l. sepertl pengetahuan pengertlan dan keterampilan
berpikir. Dan aspek-aspek tersebut mempunyal beberapa tingkatan diantaranya:
1. Pengetahuan (C1)

Jenjang C1 adalah kemarU 'ﬂg untuk dapat mengenali atau
mengingat kembali itemangwnama,. ustllah,, tanggal atau waktu, gejala,
rumus-rumus dan Ialn s\b%a'alfn';;é‘\lj a{ﬁp(a' adanya tuntutan untuk memahami
atau menggunakannya.
Mengingat merupakan proses kognitif yang paling rendah tingkatannya,
supaya siswa mendapatkan makna belajar yang baik, maka tugas mengingat
hendaknya selalu dikaitkan dengan aspek pengetahuan yang lebih luas dan
bukan sebagai suatu yang lepas dan terisolasi. Contoh kata kerja jenjang C1
adalah menyebutkan, menunjukkan,mengenali kembali, mengidentifikasi,

dan sebagainya.
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2. Pemahaman (C2)
Jenjang C2 adalah kemampuan seseorang untuk dapat memahami atau
mengetahui suatu hal serta bisa melihatnya dari berbagai segi. Misalnya
dalam menguraikan suatu rumus ke dalam kalimat atau uraian verbal.
Pertanyaan pemahaman menuntut siswa supaya dapat menunjukkan bahwa
siswa mempunyai pengertian yang memadai untuk menyusun materi-materi
yang telah diketahui. Siswa harus bisa memilih fakta-fakta untuk menjawab
berbagai pertanyaan yang diajukan. Contoh kata kerja jenjang C2 adalah
menjelaskan, menentukan, menyajikan, menginterpretasikan, dan
sebagainya.

3. Penerapan (C3)

Jenjang C3 adalah kerﬂpuﬁe&‘ng satu tingkat lebih tinggi

dibandingkan deng’ppemahaman yang 'edar menuntut seseorang

untuk bisa memilk’nenggunakan, atau me
e

jika dihadapkan pada situasi atau masalah baru.

kan dengan tepat suatu

teori, hokum, meto
Pertanyaan peneral meliputi penggu suatu prosedur untuk
menyelesaikan suatu mas‘r b@angrjadi di dalam kelas maupun di
luar kelas, sesuai dengan apa yangsmereka terima atau dapatkan dari guru.
Oleh karena itu, mengawmaitan erat dengan pengetahuan
prosedural. Namun tidak oerarti hahwaskategori ini hanya sesuai untuk
pengetahuan proseamglws\é\j;.it\'&lr{taﬁ' Iigl{é\'lierja jenjang C3 adalah
menghubungkan, mengembangkan, mengklasifikasikan dan lainnya.



Pembelajaran Tematik

Penggunaan metode market place
activity pada pembelajaran tematik

l kelas IV tema 6
Langkah-langkah menggunakan metode Market Place
Activity:
1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang

2.

3.

terdiri dari lima atau enam orang

Siswa tentunya mengubah tempat duduk menjadi
kelompok kecil, baik dengan posisi leter U atau O
Tiap kelompok di bagi dua, ada yang menjadi penjual
da nada yang menjadi pembeli materi.

Setiap kelompok melakukan diskusi tentang materi
yang dberikan oleh guru.

Siswa yang bertugas sebagai pembeli berkeliling ke
kelompok lain untuk mencari (membeli) materi dari
kelompok lain.

Siswa yang bertugas menjadi penjual diam di
kelompoknya untuk menginformasikan materi kepada
pembeli.

Setelah selesai, pembeli kembali ke kelompoknya
yang semula kemudian mencatat hal-hal penting yang
di dapat dari kelompok lain, lalu tiap kelompok
mempresentasikannya.

Indikator hasil
belajar ranah
kognitif:

1. Pengetahuan
2. Pemahaman
3. Penerapan

YERSITIAS 150AM NEGER)
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F. Hipotesis

dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah penerapan metode
market place activity diduga dapat

pembelajaran tematik siswa kelas IV MIN Il Kota Bandung.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan

G. Hasil Pemikiran Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

penulis, diantaranya adalah:

meningkatkan hasil belajar siswa dalam
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1. Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Market Place Aktivity pada
Kompetensi Ketentuan Sholat Siswa Kelas V Sekolah Dasar Setia Bekasi”,
dilaksanakan pada tahun 2017. Hasil penelitian yang dilakukan Fatmawati,
hasil belajar meningkat melalui aktivitas-aktivitas pemberian apersepsi yang
menarik, Keterlibatan siswa dalam pembelajaran, pengaktifan siswa dalam
pembelajaran dan kegiatan latihan, dan pemanfaatan situasi belajar sebagai
pengalaman belajar siswa.

2. Penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Siswa melalui
Metode Pembelajaran Market Place Activity pada Siswa Kelas VI Semester
I SD Negeri Kertaharja 03”. Penelitian dilakukan pada tahun 2018. Menurut
Suharto dalam skripsinya de Market Place Activity dapat
meningkatkan prestasi bem s’% temg Rumusan Pancasila, terbukti
bahwa prestasi belajﬂiswa mengalami ke«'<an dari mulai pra siklus,
siklus | sampai sikl .

3. Penelitian dengan Jﬁll “Pengaruh Motivasi B?a}dr terhadap Hasil Belajar
siswa Kelas VII smﬁ 13 Semarang”. Pﬁtian yang dilakukan oleh
Setyowati pada tahun ZoomasWne'ﬂn menunjukkan bahwa motivasi
belajar pada siswa kelas VII SMBN 13 Semarang dalam kategori cukup.

Hasil belajar yang dicapaiW'mmemuaskan terlihat dari adanya
hasil analisis angket yang.disebar,masih banyak: indikator yang menyatakan

hasil belajar cukup aé\n\]ﬁg\é t;iiﬁéfﬂai‘da!i"aa%ya daftar nilai-nilai yang
masih ada nilai yang masih dibawah angka 7 untuk semua mata pelajaran.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 5 diperoleh sebesar 29,766 dengan
taraf signifikansi 0,000 yang berarti ada pengaruh yang signifikan motivasi
belajar terhadap hasil belajar pada siswa kelas VIl SMPN 13 Semarang.

4. Penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik
pada Pembelajaran Fikih melalui Model Market Place Activity di MAN 3
Kulon Progo”, penelitian dilaksanakan pada tahun 2017. Hasil penelitian
yang dilakukan Munji Jakfar Pembelajaran Fikih melalui Model Market
Place Activity di MAN 3 Kulon Progo pembelajarannya menjadi berkualitas

karena keaktifan siswa meningkat dibanding sebelum tindakan.



13

Penelitian yang dilaksanakan peneliti sebelumnya adalah tahun 2010 dari
penelitian pertama metode Market Place Activity diterapkan untuk menentukan
shalat, penelitian ke dua metode Market Place Activity digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada tahun 2018, penelitian ketiga meneliti
tentang pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 13
Semarang,, penelitian keempat metode Market Place Activity ditujukan untuk
meningkatkan keaktifan siswa di MAN 3 Kulon Progo. Sedangkan yang penulis
teliti adalah penerapan metode Market Place Activity untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik. Jadi, perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang penulis laksanakan adalah terletak pada cara mengetahui
hasil belajar siswa dan manfaat dari erapan metode market place activity
(belum ada peneliti sebelumny:.ngﬁak‘ penelitian tersebut), selain itu
perbedaannya adalah dari s’empat dan waktu pe.tian.
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